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ABSTRACT

A balanced diet plays a crucial role in supporting students’ growth, development, and
learning ability at school. To meet these needs, the government has introduced the Free
Nutritious Meals Program (MBG) for students from elementary through high school to
ensure they receive adequate nutrition during school hours. This study aims to provide
an empirical overview of students’ nutritional status through an analysis of the Body
Mass Index (BMI) among 8th-grade students. This study employs a quantitative
approach using a cross-sectional survey method to analyze the nutritional status of 8th-
grade students at SMPN 12 Semarang using the Body Mass Index (BMI) among 271
students. Based on the WHO standard classification, the results showed that 74.16% of
students were in the normal category, 4.05% were underweight, 17.34% were
overweight, and 4.42% were obese. Overall, these findings indicate that the MBG
program has the potential to maintain students’ nutritional status and support learning.
Further research is recommended using a more comprehensive design to examine the
impact of the MBG program on changes in students’ nutritional status in greater depth.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

Abstrak

Asupan gizi seimbang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan,
perkembangan, serta kemampuan belajar siswa di sekolah. Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, pemerintah menghadirkan Program Makanan Bergizi Gratis (MBG) bagi
peserta didik dari jenjang dasar hingga menengah agar memperoleh asupan yang
memadai selama kegiatan belajar. Penelitian ini di bertujuan untuk memberikan
gambaran empiris mengenai kondisi status gizi siswa melalui analisis Indeks Massa
Tubuh (IMT) pada siswa kelas 8. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei cross-sectional untuk menganalisis kondisi gizi siswa kelas 8
SMPN 12 Semarang menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada 271 siswa.
Berdasarkan klasifikasi standar WHO, hasil menunjukkan 74,16% siswa berkategori
normal, 4,05% kurus, 17,34% gemuk, dan 4,42% obesitas. Secara keseluruhan, temuan
ini menunjukan bahwa program MBG berpotensi menjaga kondisi gizi siswa dan
mendukung pembelajaran. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain
yang lebih komprehensif untuk mengkaji pengaruh program MBG terhadap perubahan
status gizi siswa secara lebih mendalam.

Artikel ini open akses sesuai dengan lisensi CC—BY-SA
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, masalah gizi masih menjadi masalah yang kompleks (Departemen Gizi Dan
Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia, 2014), sehingga malnutrisi masih menjadi persoalan yang
cukup serius, terutama di kalangan anak-anak usia sekolah. Anak-anak memerlukan makanan sehat
selama masa tumbuh kembangnya agar proses tersebut bisa berjalan dengan baik. Salah satu faktor
penting yang menentukan kondisi gizi anak ialah makanan yang mereka makan. Perbedaan kondisi gizi
dapat memberikan dampak yang bervariasi terhadap perkembangan mereka. Apabila asupan gizi
seimbang tidak terpenuhi secara optimal, hal tersebut dapat menghambat proses pertumbuhan dan

perkembangan anak dan berpotensi mengalami gangguan kesehatan (Loeziana, 2018).

Anak usia sekolah termasuk kelompok yang memerlukan perhatian khusus terkait aspek gizi
dan kesehatan. Pada tahap ini, mereka membutuhkan asupan nutrisi yang memadai guna menunjang
proses pertumbuhan serta perkembangan fisik secara optimal (Judhiastuty et al., 2019). Malnutrisi serta
obesitas merupakan contoh permasalahan gizi yang dapat memengaruhi proses perkembangan anak.
Ketidakseimbangan antara asupan nutrisi dan kebutuhan tubuh berpotensi menghambat pertumbuhan
serta perkembangan secara optimal. Sebaliknya, status gizi yang baik akan memberikan berbagai
manfaat, seperti meningkatkan kebugaran jasmani dan membantu mencegah timbulnya berbagai

penyakit (Septian et al., 2023).

Status gizi seseorang dapat diukur menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT). IMT merupakan
salah satu indikator antropometri yang banyak digunakan untuk mengevaluasi kondisi gizi individu.
Metode antropometri sendiri menjadi pendekatan yang paling umum dalam penilaian status gizi karena
praktis, sederhana, dan mudah diterapkan. Metode ini didasarkan pada pengukuran berat badan (BB)
dan tinggi badan (TB) (Aprilia, 2021). Penggunaan IMT dianggap praktis dan efisien untuk mengetahui

apakah berat badan seseorang berada pada kategori ideal sesuai dengan tinggi badannya.

Sebagai langkah penanganan terhadap permasalahan tersebut, sejumlah negara, termasuk
Indonesia, telah menerapkan program penyediaan makanan gratis di sekolah. Program ini dimaksudkan
sebagai bentuk intervensi untuk memastikan seluruh siswa mendapatkan asupan gizi yang memadai dan
berkelanjutan, tanpa terpengaruh oleh latar belakang ekonomi keluarga (Juliana et al., 2021). Guna
meningkatkan kualitas gizi masyarakat, pemerintahan Presiden Prabowo Subianto membuat sejumlah
proyek unggulan, salah satunya ialah Program MBG, khususnya pada kalangan pelajar (Kevin et al.,
2025).

Pemerintah meluncurkan Program MBG sebagai upaya strategis untuk meningkatkan derajat
kesehatan anak sekolah serta menunjang keberlanjutan proses pendidikan. Program ini tidak hanya
diarahkan pada pemenuhan asupan gizi, melainkan juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, khususnya peserta didik (Anifatul et al., 2025). Program ini dirancang untuk menyediakan

asupan makanan bergizi bagi peserta didik. Keberadaan program tersebut menjadi penting karena



78 Jendela Olahraga, Volume 11, No. 02, April 2026, hal. 76-86

berperan dalam mengurangi kesenjangan gizi, meningkatkan kemampuan konsentrasi belajar, serta
menekan angka putus sekolah yang disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap makanan yang layak
dan bergizi (Rif’iy et al., 2025). Pelaksanaan program makan bergizi gratis memberikan berbagai
manfaat, terutama dalam meningkatkan asupan nutrisi anak yang berperan penting bagi proses
pertumbuhan dan perkembangan. Penyediaan makanan bergizi di lingkungan sekolah juga dapat
menurunkan risiko terjadinya malnutrisi, stunting, maupun obesitas pada siswa. Berbagai hasil
penelitian menunjukkan bahwa program pemberian makan gratis di sekolah berkontribusi terhadap
perbaikan status gizi siswa dan membantu menjaga keseimbangan Indeks Massa Tubuh (IMT) (Juliana

etal., 2021).

Program makan gratis di sekolah dirancang untuk menyediakan makanan bagi seluruh siswa
tanpa memandang latar belakang ekonomi keluarga. Tujuan utama dari program ini adalah untuk
mengurangi kerawanan pangan serta meningkatkan kualitas gizi anak (Natalia & Syafiq, 2022),
Program makanan bergizi gratis mulai diimplementasikan pada Januari 2025 di sejumlah sekolah,
termasuk SMPN 12 Semarang. Pemberian makanan bergizi ini diharapkan mampu meningkatkan status
gizi siswa, termasuk nilai Indeks Massa Tubuh (IMT). Namun demikian, untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan program tersebut, diperlukan evaluasi yang berbasis data. Salah satu pendekatan yang
dapat dilakukan adalah melalui analisis IMT pada siswa kelas 8 sebagai kelompok yang sedang
beradaptasi dengan lingkungan dan kebiasaan sekolah. Analisis ini penting untuk menilai kesesuaian
kondisi gizi siswa dengan standar yang berlaku serta untuk melihat apakah program MBG memberikan

dampak positif terhadap kesadaran dan perilaku gizi mereka.

Permasalahan terkait kecukupan gizi pada anak usia sekolah masih menjadi isu penting,
khususnya dalam kaitannya dengan kesiapan fisik dan kemampuan siswa dalam mengikuti aktivitas
pembelajaran, termasuk pembelajaran pendidikan jasmani. Program MBG dilaksanakan sebagai upaya
untuk memenuhi kebutuhan gizi seimbang siswa melalui penyediaan makanan sehat setiap hari. Menu
yang diberikan disusun secara bervariasi, terutama pada jenis lauk, dengan komposisi gizi yang telah
diatur oleh pihak penyedia katering. Selain itu, makanan yang disajikan juga dilengkapi dengan buah
dan sayuran guna memastikan terpenuhinya kebutuhan nutrisi penting bagi anak (Kevin et al., 2025).
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan berjudul “Analisis Indeks
Massa Tubuh (IMT) Siswa Kelas 8 SMPN 12 Semarang terhadap Program Makanan Bergizi Gratis

(MBG)” untuk menilai kondisi IMT siswa setelah pelaksanaan program tersebut.

Sejumlah penelitian telah menyoroti pentingnya pemenuhan gizi pada anak usia sekolah serta
dampak program pemberian makanan di sekolah terhadap kondisi kesehatan siswa. Namun, kajian yang
secara spesifik mengevaluasi implementasi Program MBG terhadap status gizi siswa di tingkat sekolah
menengah pertama masih relatif terbatas. Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak membahas
keterkaitan antara asupan gizi, aktivitas fisik, dan tingkat kebugaran jasmani siswa. Sementara itu,

penelitian yang mengkaji kondisi status gizi setelah diterapkannya program MBG di lingkungan sekolah
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masih belum banyak dilakukan. Penelitian (Rhosidatus et al., 2019) menunjukkan adanya keterkaitan
antara asupan zat gizi, terutama energi, serta aktivitas fisik dengan tingkat kebugaran jasmani. Aktivitas
fisik menjadi faktor yang paling dominan dalam memengaruhi kebugaran, sehingga pemenuhan nutrisi
yang cukup disertai dengan aktivitas fisik yang teratur berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan fisik seseorang. Selain itu, penelitian oleh (Adi & Winarno, 2019) menunjukkan bahwa
Terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dan kebugaran jasmani siswa. Status gizi dan
aktivitas fisik secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap tingkat kebugaran jasmani.
Penelitian (Zahron & Fadhli, 2025) menunjukkan adanya hubungan positif antara tingkat aktivitas fisik

dengan kebugaran jasmani pada siswa usia 12—15 tahun.

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi aktivitas fisik yang dilakukan, maka
semakin baik pula tingkat kebugaran jasmani siswa. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini di bertujuan
untuk memberikan gambaran empiris mengenai kondisi status gizi siswa melalui analisis Indeks Massa
Tubuh (IMT) pada siswa kelas 8 SMPN 12 Semarang sebagai salah satu sekolah yang melaksanakan
program MBG. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data awal terkait kondisi status gizi siswa

serta sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan Program MBG di lingkungan sekolah.

METODE

Jenis Penelitian

Karena data dikumpulkan hanya pada satu waktu tertentu selama periode penelitian, maka
penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dengan desain survei cross-sectional. Tujuan dari
penelitian ini ialah guna mengetahui bagaimana hubungan Program MBG dengan Indeks Massa Tubuh
(IMT) siswa dengan cara mengumpulkan data kuantitatif melalui pengukuran langsung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 8 SMPN 12 Semarang yang mengikuti program MBG, dan
seluruh populasi tersebut dijadikan sebagai sampel penelitian. Tinggi badan dan berat badan siswa
diukur dalam mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan meliputi timbangan digital dan
microtoise guna memperoleh data antropometri yang akurat. Selanjutnya, status gizi ditentukan
menggunakan metode antropometri (Atmanegara et al., 2022). Guna menjamin hasil yang akurat dan
konsisten, pengumpulan data dilaksanakan di lingkungan sekolah dengan menggunakan prosedur yang
sudah ditetapkan untuk pengukuran antropometri. Setelah itu, IMT ditentukan dengan menggunakan
rumus yang mengikuti pedoman yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan Indonesia dan Organisasi

Kesehatan Dunia (Organization, 2018):

BB (kg)
IMT ———~
TB x TB (m?)
Keterangan :
IMT  : Indeks Massa Tubuh TB : Tinggi Badan

BB : Berat Badan
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Nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) yang diperoleh selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan
standar WHO Growth Reference untuk anak usia 5-18 tahun dengan menggunakan indikator Indeks
Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U). Penentuan kategori status gizi didasarkan pada nilai Z-score
IMT/U, yaitu: kurus (=3 SD hingga < -2 SD), normal (—2 SD hingga +1 SD), gemuk (> +1 SD hingga
+2 SD), dan obesitas (> +2 SD).

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 8 SMPN 12 Semarang tahun ajaran 2024/2025
yang mengikuti Program MBG. Seluruh siswa kelas 8 dijadikan sampel karena kelompok usia ini
sedang berada pada masa remaja awal yang membutuhkan pemantauan status gizi secara lebih intensif.
Pemilihan seluruh populasi sebagai sampel dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh

mengenai distribusi IMT pada kelompok yang menjadi sasaran utama program MBG.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan berupa timbangan digital untuk mengukur berat badan
serta stadiometer untuk mengukur tinggi badan. Pengukuran dilakukan secara langsung di sekolah
dengan mengikuti prosedur antropometri standar, yaitu siswa melakukan pengukuran berat badan tanpa
menggunakan alas kaki serta pengukuran tinggi badan dengan posisi tubuh tegak. Data berat badan
dicatat dalam kilogram, sedangkan tinggi badan dalam meter. Hasil pengukuran selanjutnya dihitung
dengan menggunakan rumus IMT = BB/TB2. Nilai IMT yang diperoleh selanjutnya dikelompokkan ke
dalam kategori kurus, normal, gemuk, dan obesitas berdasarkan standar WHO Growth Reference untuk
anak usia 5—18 tahun dengan menggunakan indikator Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U),
yaitu kurus (-3 SD hingga < -2 SD), normal (-2 SD hingga +1 SD), gemuk (> +1 SD hingga +2 SD).

Teknik Analisis Data

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan memanfaatkan
Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistics sebagai alat bantu analisis data. Data penelitian diperoleh
melalui pengukuran langsung terhadap siswa kelas 8, yaitu berat badan diukur menggunakan timbangan
digital dan tinggi badan diukur dengan stadiometer untuk memperoleh data yang akurat dan objektif.
Data hasil pengukuran tersebut kemudian dicatat dan diinput ke dalam lembar kerja Microsoft Excel,
selanjutnya dilakukan perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT) setiap siswa dengan menggunakan
rumus perbandingan antara berat badan dan kuadrat tinggi badan. Setelah nilai IMT diperoleh, data
diklasifikasikan ke dalam kategori status gizi sesuai dengan standar yang berlaku. Untuk memudahkan
pemahaman terhadap kondisi status gizi siswa secara keseluruhan, hasil klasifikasi tersebut dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase. Selain itu, analisis data juga dilakukan
dengan bantuan IBM SPSS Statistics untuk menentukan nilai rata-rata (mean), median, dan modus,
serta melakukan uji Chi-Square guna mengetahui hubungan antarvariabel yang diteliti. Penyajian data

dalam bentuk persentase bertujuan untuk menunjukkan proporsi jumlah siswa pada setiap kategori
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status gizi, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai sebaran status gizi siswa serta
menjadi dasar dalam mengevaluasi pelaksanaan Program Makanan Bergizi (MBG) di SMPN 12

Semarang.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Range Minimum Maximum Mean  Median Mode Std.

deviation
Laki-laki 113 19,59 14,15 33,75 21,3030 20,5191 15,94 4,70337
Perempuan 158 23,97 12,66 36,63 21,8289 21,3488 17,58 4,05116

Penelitian ini melibatkan total 271 responden yang terdiri dari laki-laki (n=113) dan perempuan
(n=158). Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel Indeks Massa Tubuh (IMT), ditemukan
variasi data antara kedua gender tersebut. Pada gender laki-laki (n=113), rata-rata (mean) nilai IMT
tercatat sebesar 21,30 dengan nilai tengah (median) senilai 20,51. Nilai yang paling sering muncul
(mode) pada kelompok ini adalah 15,94. Data tersebut memiliki standar deviasi (standard deviation)
sebesar 4,70 dengan rentang (range) sebesar 19,60, yang bermula dari nilai Minimum 14,15 hingga nilai
Maximum 33,75. Besarnya nilai standar deviasi pada laki-laki menunjukkan bahwa status gizi

responden cukup beragam.

Sementara itu, pada gender perempuan (n=158), diperoleh nilai rerata (mean) IMT sebesar
21,82 dengan nilai tengah (median) senilai 21,34. Nilai yang paling sering muncul (mode) pada
kelompok ini adalah 17,58. Standar deviasi (standard deviation) pada kelompok ini adalah 4,05 dengan
rentang (range) yang lebih lebar yaitu sebesar 23,97, dengan nilai Minimum 12,66 dan nilai Maximum
36,63. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara rata-rata gender perempuan berada pada kondisi
normal, namun terdapat sebaran data yang bervariasi pada masing-masing responden di dalamnya.
Secara keseluruhan, mayoritas responden memiliki gambaran IMT yang terpusat pada kategori normal,

meskipun gender laki-laki menunjukkan variasi data yang sedikit lebih tinggi dibandingkan perempuan.
Uji Chi-Square

Tabel 2. Hasil Uji Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 6,377° 3 ,095
Likelihood Ratio 6,306 3 ,098
Linear-by-Linear Association 1,097 1 ,295
N of Valid Cases 271

a. 1 cells (12,5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,59.
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Analisis hubungan antara gender dan status gizi pada siswa di SMPN 12 Semarang dilakukan
menggunakan uji statistik Pearson Chi-Square. Berdasarkan hasil pengujian terhadap 271 responden,
diperoleh nilai chi-square sebesar \chi*2 = 6,377 dengan derajat bebas (df) sebesar 3. Nilai signifikansi
(Asymp. Sig. 2-sided) yang dihasilkan adalah 0,095.

Oleh karena nilai p-value (0,095) lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (\alpha
= 0,05), maka hipotesis nol (HO) gagal ditolak. Hal ini memperlihatkan bahwasanya secara statistik
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gender dengan status gizi pada populasi penelitian ini.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor gender tidak memberikan pengaruh yang bermakna
terhadap distribusi kategori status gizi responden. Meskipun terdapat satu sel (12,5%) yang memiliki
nilai harapan (expected count) kurang dari 5, asumsi uji Chi-Square tetap terpenuhi karena jumlah

tersebut masih berada di bawah ambang batas maksimal 20%.

Berdasarkan hasil pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap 271 siswa kelas 8 SMPN
12 Semarang, diperoleh distribusi status gizi yang disajikan menurut kategori IMT dan jenis kelamin.
Penentuan kategori tersebut mengacu pada standar klasifikasi IMT untuk usia 12—-14 tahun, sehingga
setiap siswa dapat dikelompokkan secara tepat sesuai kondisi antropometrinya. Data ini digunakan
sebagai dasar untuk menggambarkan kecenderungan status gizi siswa serta mengetahui proporsi siswa
pada kategori kurus, normal, gemuk, dan obesitas. Adapun hasil pengukuran IMT siswa kelas 8 SMPN

12 Semarang disajikan sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Pengukuran IMT Siswa Kelas 8 SMPN 12 Semarang

Indeks Kategori  Ambang Jenis Rentang  Hasil Total Persentase
Status Gizi batas (Z- Kelamin Standar (org) Keseluru
Score) IMT Usia han
12-14
Umur Kurus -3SD Laki-laki > 14,5 7 11 4,05%
(IMT/U) sd<-2 SD  Perempuan > 14,4 4
anak usia Normal -2 SD sd Laki-laki 15,8-23,5 77 201 74,16%
5-18 +1SD Perempuan 16,0-24,9 124
tahun Gemuk +1SDsd  Laki-laki 23,6-29.9 21 47 17,34%
+2SD Perempuan  25,0-31,8 26
Obesitas >+ 2 SD Laki-laki > 30,0 8 12 4.42%
Perempuan >31.9 4

Siswa kelas 8 di SMPN 12 Semarang mempunyai kondisi gizi yang relatif baik, dengan (74,16)
persen berada di kisaran normal. Temuan ini mengindikasikan kondisi yang relatif baik, karena
mayoritas siswa telah memiliki status gizi yang sesuai dengan standar kesehatan. Dibandingkan dengan
persentase siswa yang mempunyai berat badan kurus (4,05%), gemuk (17,34%), ataupun obesitas
(4,42%), temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan (Daniati et al.,
2020) di SMPN 1 Padang, penelitian tersebut menemukan bahwasanya 82,9% siswa mempunyai berat

badan normal atau kurus, sementara hanya 17,1% yang kelebihan berat badan. Berlandaskan hasil
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tersebut, mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa mempunyai Indeks Massa Tubuh (IMT) yang

tergolong baik.

Temuan dari hasil observasi mengindikasikan bahwasanya kemampuan motorik secara umum
lebih baik pada siswa yang kondisi gizinya normal. Hal ini terlihat dari performa mereka dalam aktivitas
olahraga, di mana mereka bergerak dengan lebih mudah, mempunyai stamina yang lebih baik, serta
mempunyai koordinasi motorik yang lebih baik secara keseluruhan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Henjilito, 2019) menunjukkan bahwa status gizi berpengaruh terhadap tingkat kebugaran jasmani.
Individu dengan status gizi normal umumnya memiliki kondisi fisik yang lebih bugar dibandingkan
dengan individu yang mengalami kekurangan maupun kelebihan gizi. Hal ini konsisten dengan apa
yang ditemukan oleh (Nugraha & Wibowo, 2021) yang menemukan bahwasanya tingkat aktivitas fisik
siswa dipengaruhi oleh kesehatan gizi mereka juga. Siswa dengan status gizi yang baik memiliki
cadangan energi yang cukup untuk melakukan aktivitas olahraga tanpa cepat merasa lelah, serta tetap
mampu menjalankan aktivitas harian lainnya. Oleh karena itu, kondisi gizi yang optimal menjadi faktor

penting dalam mendukung tercapainya kebugaran jasmani yang lebih baik.

Selain itu, siswa yang kelebihan berat badan sering kali kesulitan dalam berpartisipasi dalam
aktivitas fisik. Tingkat kelelahan mercka yang meningkat terlihat saat melaksanakan aktivitas
kebugaran fisik, khususnya yang memerlukan kecepatan, kelincahan, serta stamina. Siswa yang
kelebihan berat badan juga cenderung kurang fleksibel serta mempunyai gerakan yang kurang luwes
dibandingkan dengan siswa yang mempunyai berat badan normal. Penelitian (Ramadhana & Prihanto,
2016) menunjukkan bahwa postur tubuh dengan kategori gemuk berkaitan dengan meningkatnya risiko
kelelahan saat melakukan aktivitas fisik. Dengan demikian, status gizi yang memengaruhi postur tubuh
dapat dipandang sebagai salah satu faktor yang menentukan pencapaian kebugaran jasmani, terutama

pada komponen daya tahan.

Temuan ini tidak terlepas dari implementasi Program MBG yang dimulai pada Januari 2025.
Menyediakan makanan sehat serta seimbang secara teratur kepada siswa membantu mereka memenuhi
kebutuhan energi, memperbaiki pola makan, serta menurunkan risiko kekurangan dan kelebihan gizi.
Temuan ini memperlihatkan bahwasanya siswa kelas 8 di SMPN 12 Semarang memperoleh manfaat
dari Program MBG dalam hal kondisi gizi mereka. Hal tersebut tercermin dari dominasi siswa yang
berada pada kategori status gizi normal, sehingga program ini dapat dinilai dalam membantu
pemenuhan kebutuhan gizi harian sekaligus menjaga kondisi kesehatan siswa selama proses

pembelajaran di sekolah.

Menurut (Hayati et al., 2017), Gizi yang tepat mempunyai dampak besar pada pematangan
kemampuan motorik, yang merupakan dasar dari aktivitas fisik. Perkembangan optimal dari
kemampuan motorik dasar siswa dapat dicapai bila kebutuhan gizi mereka terpenuhi. Oleh karena itu,

Program MBG tidak hanya berperan dalam memenuhi kebutuhan konsumsi harian, tetapi juga menjadi
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dasar penting dalam pembentukan kondisi fisik dan tingkat kebugaran siswa. Selain itu, siswa yang
mempunyai indeks massa tubuh dalam kisaran normal cenderung lebih mampu secara fisik untuk
melakukan berbagai gerakan dasar seperti berlari dan melompat, serta lebih terampil dalam aktivitas

pembelajaran contohnya seperti senam lantai.

Selain itu, Program MBG menyoroti pentingnya kerja sama antara pemerintah, sekolah, serta
siswa dalam membangun suasana belajar yang sehat dan aktif. Pemberian edukasi mengenai pola makan
serta pengawasan terhadap konsumsi makanan di lingkungan sekolah menjadi komponen penting dalam
pelaksanaan program ini. Upaya tersebut juga mendorong siswa untuk lebih memahami peran asupan
gizi seimbang dalam menunjang proses belajar, menjaga kebugaran tubuh, serta meningkatkan

partisipasi mereka dalam berbagai aktivitas fisik di sekolah.

Berdasarkan hasil pengukuran dan observasi yang telah dilakukan, Program MBG
menunjukkan dampak positif terhadap status gizi siswa kelas 8 di SMPN 12 Semarang. Hal ini terlihat
dari dominasi siswa yang berada pada kategori IMT normal. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
intervensi gizi yang dilaksanakan secara terencana di lingkungan sekolah mampu memberikan
kontribusi nyata terhadap kondisi fisik, kesiapan belajar, serta partisipasi siswa dalam aktivitas
olahraga. Oleh karena itu, pelaksanaan program MBG perlu terus dilanjutkan. Selain itu, diperlukan
evaluasi secara berkala terhadap status gizi siswa serta integrasi dengan program olahraga di sekolah
agar manfaat yang dihasilkan dapat lebih optimal dan berkelanjutan. Upaya ini diharapkan menjadi

langkah strategis dalam membentuk generasi muda yang sehat, aktif, dan produktif.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa kelas 8 SMPN 12 Semarang
memiliki status gizi dalam kategori normal. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi gizi siswa secara
umum tergolong baik dan berpotensi mendukung kebugaran jasmani serta aktivitas pembelajaran di
sekolah. Selain itu, pelaksanaan Program Makanan Bergizi Gratis (MBG) berpotensi memberikan
kontribusi positif dalam pemenuhan gizi siswa. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan
karena menggunakan desain cross-sectional sehingga belum dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat
secara langsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain yang lebih
komprehensif untuk mengkaji pengaruh program MBG terhadap perubahan status gizi siswa secara

mendalam.
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